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ABSTRAK

ANDINI NUR LESTARI. Pengaruh Metode Gasing (GAmpang, aSylk, dan
menyeNangkan) Terhadap Kemampuan Ber pikir Kreatif dan Kemampuan Pemecahan
Masalah Pecahan Siswa SD. Tesis. Magister Pendidikan Dasar, Sekolah Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Jakarta.

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode GASING terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah Matematika pada
materi pecahan di kelas V SDN Kedoya Utara 01 Kebon Jeruk Jakarta Barat. Penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktoria 2 x 4, berdasarkan
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah Matematika (tinggi
dan rendah). Penerapan random sampling dari 2 kelas, diperoleh kelas A (kelas
eksperimen) yang diberikan pembelajaran menggunakan Metode GASING dan kelas B
(kelas kontrol) yang diberi pembelgjaran menggunakan metode Drill. Data diperoleh
melalui tes kemampuan berpikir kreatif dan tes kemampuan pemecahan masalah
Matematika siswa yang telah memenuhi validitas dan reliabilitas. Data dianalisis
melalui uji independent 'sample t test dengan bantuan SPSS 24. Hasil penelitian
menunjukkan hasil belgjar kemampuan berpikir kreatif tinggi siswa diperoleh thiwng
sebesar 4,634 > tapg 2,179 dengan signifikansi 0,001<0,05. Sedangkan hasil belgjar
kemampuan pemecahan masalah M atematika tinggi siswa diperoleh tyiwng Sebesar 5,786
> tapa 2,200 dengan signifikansi 0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil analisis data dapat
dis mpulkan bahwa penelitian Metode GASING mempunyai pengaruh paositif terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah Matematika terutama
pada kelompok siswa berkemampuan tinggi. K etercapaian tertinggi terdapat pada aspek
kelancaran berpikir kreatif dan pada tahap menjalankan rencana dalam pemecahan
masalah Matematika.

Kata Kunci: Metode GASING, Kemampuan Ber pikir Kreatif, Kemampuan
Pemecahan M asalah M atematika



ABSTRACT

ANDINI NUR LESTARI. The Effect of Gasing M ethods (Impractice, Impractice, and
Fun) on Creative Thinking Ability and Problem Solving Ability in Elementary Students.
Thesis. Master of Basic Education, Postgraduate School, University of Muhammadiyah
Prof. DR. HAMKA. Jakarta.

This thesis aims to determine the effect of the GASING method on the ability to
think creatively and the ability to solve mathematical problems in fraction material in 5"
grade of SDN Kedoya Utara 01. This study uses an experimental method with 2 x 4
factorial design, based on the ability to think creatively and the ability to solve
mathematical problems (high and low). From the process of selecting samples by
random sampling from 2 classes 5" grade, we got that class A (experimental class) was
given a learning using the GASING Method and class B (control class) was given a
learning using the Drill method. Data were obtained through tests of creative thinking
abilities and tests of 'mathematical problem solving abilities on student that have met
the validity and reliability. Data were analyzed through independent sample t test with
the help of SPSS 24. The results show that the learning outcomes of students with high
creative thinking skills were t count of 4.634 > t table 2.179 with a significance of 0.001
< 0.05. While the learning outcomes of students with high mathematical problem
solving abilities were tcount of 5.786 > t table 2.200 with a significance of 0.00 < 0.05.
Based on the results of data analysis it can be concluded that the GASING Method
research has a positive influence on the ability to think creatively and the ability to solve
mathematical problems, ‘especially on high-ability groups of students. The highest
achievement lies in the smooth aspect of creative thinking and at the stage of carrying
out plansin solving Mathematical problems.

Keywords. GASING Method, Creative Thinking Ability, Mathematical Problem
Solving Ability
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu berkah dari Maha Pencipta terhadap ciptaan-Nya.
Manusia adalah satu-satunya makhluk yang ditakdirkan untuk memperoleh pendidikan.
Perolehan pendidikan bukanlah merupakan ikatan terhadap manusia itu tetapi justru
untuk pembebasan ‘manusia dari hakikatnya sebagai makhluk yang bebas dan berakal
budi. Manusia diberikan kebebasan untuk menentukan sendiri posisinya di dalam
lingkungannya.

Tantangan-tantangan yang ada di dalam pendidikan nasional di Indonesia perlu
ditranformasikan agar menjawab tuntutan baru di dalam perubahan global. Tantangan
besar menghadapi era global antara lain pertama mempertahankan hasil-hasil yang
telah dicapai, seperti persatuan dan kesatuan bangsa. Kedua adalah mengantisipasi era
global, seperti mempersiapkan diri dalam memilih dan memilah budaya, produk, atau
hal lainnya dari negara lain yang masuk ke Indonesia. Ketiga adalah melakukan
perubahan dan penyesuaian sistem pendidikan nasional demi tercapainya tujuan

pendidikan nasional (Fadjar, 2015, pp. 105-128).

Indonesia akan tersisih dari kehidupan bersama yang semakin intens, jika tidak
mengikuti perubahan. Perubahan global ini tentu akan mempengaruhi pendidikan
modern, sehingga diperlukan kejelian dalam mengamati, memilih nilai-nilai global yang

dapat diadaptasikan dalam pendidikan nasional di Indonesia. Nilai-nilai tersebut tidak



dapat begitu saja diambil atau dimasukkan di dalam aktivitas pendidikan anak-anak baik
di sekolah, dalam keluarga, maupun di dalam masyarakat Indonesia.

Suatu negara dikatakan maju apabila kualitas pendidikannya bagus dan dapat
menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul. Negara Indonesia
merupakan salah satu negara berkembang yang kaya akan Sumber Daya Alam (SDA).
Sumber Daya Alam perlu diolah dengan baik dan mewujudkan negara Indonesia
menjadi negara maju. serta sejahtera diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Menteri PPN/Kepaa
Bappenas Bambang Brodjonegoro, dalam acara Seminar Nasional Pembangunan
Inovatif, Pemimpin Kreatif dan Daerah Kompetitif (2017) (Brodjonegoro, 2017). “Kalau
kita bicara soal inovas kitamelihat dua hal, yakni SDA dan SDM, bicara SDA tentu tak
jadi pertanyaan kenapa hanya SDA yang berlimpah, namun belum bisa menyejahterakan
sebagian masyarakat”, jelasnya.

Hansen Rusliani berpendapat bahwa “Kekayaan alam Indonesia apabila dikelola
dengan baik akan bisa menjadikan Indonesia menjadi negara maju, kaya, bermartabat
dan disegani oleh bangsa lain...” (Rusliani, 2014, p. 64).

Peran guru di dalam dunia pendidikan sangat penting untuk mewujudkan
pendidikan yang baik. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik. Menurut Mintarsih “Guru yang profesional memiliki peran utama dalam sistem
pendidikan nasional” (Danumiharja, 2014, p. 4).

Pendidikan di Indonesia perlahan-lahan mencapai kemajuan, terutama dalam

memberikan kesempatan untuk memperoleh pendidikan bagi seluruh warga negara



tanpa terkecuali. Keberhasilan tersebut belum diimbangi dalam peningkatan mutu
pendidikan yang berarti. Hal ini terlihat masih rendahnya mutu pendidikan dan kurang
meratanya pendidikan di Indonesia. Kondisi rendahnya mutu pendidikan di tanah air
cenderung dibesar-besarkan, namun kurang didalami  faktor-faktor  yang
melatarbelakangi  rendahnya mutu pendidikan. Rendahnya mutu pendidikan
menghambat penyediaan sumber daya manusia yang mempunyai keahlian dan
keterampilan untuk memenuhi pembangunan bangsa di berbagai bidang” (Zainal, 2014,
p. 92).

Salah satu hal terpenting dalam pendidikan adalah proses pembelajaran.
Pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori
belajar merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan (Sagala, 2010, p. 61; Ahmad,
2013). Asas pendidikan dan teori belgjar harus dikuasai oleh seorang guru di dalam
kelas. Guru akan menghadapi kesulitan jika tidak menguasai_kedua hal tadi, sehingga
tujuan pendidikan akan sulit tercapai. Penggunaan metode dalam pembelajaran sangat
berpengaruh. Metode diperlukan dalam rangka untuk mencapai- tujuan-pembelgaran,
dengan metode tersebut dapat memudahkan siswa menerima dan memahami materi
pelgiaran yang diberikan oleh guru. Menurut Winarno Surakhman (1979: 75), metode
adalah cara yang di dalam fungsinya merupakan aat untuk mencapai suatu tujuan
(Ahmad, 2013, p. 44).

Beberapa guru hingga saat ini ada yang masih menggunakan metode ceramah
dan penugasan, yang kurang menarik sehingga siswa pasif dalam pembelgjaran. Hal
ini akan membuat sisva kurang bersemangat dan bosan dalam belgjar di sekolah.

Metode ceramah cenderung berorientasi pada materi dalam kurikulum jarang



mengaitkan dengan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Siswa perlu diberi
motivasi sehingga pembelgjaran tidak membosankan dan sulit bagi siswa
(Sukarmiasih, 2019, p. 1).

Gambaran mutu pendidikan di atas menunjukkan proses pendidikan, khususnya
pembelgaran di kelas belum mengembangkan potensi siswa secara optimal sesual
dengan tujuan pendidikan nasional. Pembelgjaran di kelas belum optimal membekali
kemampuan siswa dalam berpikir dan bertindak. Pembelgjaran yang terjadi selama ini
belum berpusat pada siswa (student centered) tetapi masih lebih berorientasi pada guru
(teacher centered). Menurut Husamah, dkk “Pendekatan pembelajaran yang banyak
digunakan guru adalah teacher centered...” (Husamah, 2018, p. 361).

Pendidikan Matematika tidak akan terlepas dari kehidupan sehari-hari, oleh
sebab itu seyogyanya ilmu Matematika harus dikuasa oleh semua kalangan.
Matematika merupakan salah satu cara untuk menyusun pemikiran yang jelas, tepat
dan teliti. Matematika merupakan ilmu yang banyak digunakan dalam bidang ilmu
pengetahuan lain (ratunya ilmu). Matematika selalu mendampingi ilmu-ilmu lain, tidak
terkecuali Ilmu Pengetahuan Alam. Tanpa Matematika manusia tidak dapat mengetahui
jarak bumi ke bulan, bumi ke matahari, dan berapa keliling bumi. Menghitung jumlah
penduduk dalam IImu Sosial juga menggunakan M atematika.

Kemampuan berhitung akan dimiliki siswa ketika mereka mempelgari
Matematika. Kemampuan ini harus disesuaikan dengan kesiapan siswa untuk belgar.
Pembelgjaran Matematika di sekolah merupakan salah satu cara untuk menambah
kemampuan mengembangkan keterampilan dan aplikasinya. Penggaran ilmu

Matematika kepada peserta didik harus sesuai dengan tahapan kognitif dan kesiapan



belajar peserta didik. Piaget berpendapat Belgjar akan lebih berhasil apabila
disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik (Husamah, 2018, p. 87).
Kebanyakan siswa memandang Matematika sebagai bidang studi yang paling
sulit dipelgari, tidak menarik dan membosankan. Guru Besar Matematika dari
Universitas Gagjah Mada, Prof.Dr.ret.nat. Widodo. M.S, mengungkap alasan mengapa
Matematika dianggap pelgjaran tersulit oleh murid di Indonesia. Dalam sebuah survei
yang dilakukan, penyebabnya antara lain, ...hasil survei menunjukkan bahwa 11,35 %
guru Matematika di Indonesia tidak memiliki kemampuan mumpuni. Guru tidak bisa
menjawab ketika murid bertanya agak kritis. (Berdasarkan survey dari Indonesia
Mathematics Society tahun 2010)

Beberapa pendidik menggunakan metode yang kurang tepat dalam pengajaran
Matematika, sehingga peserta didik kurang berminat mempelgarinya. Sebenarnya
tidak ada peserta didik yang merasa kesulitan dalam berhitung hanya saja peserta didik
belum mendapatkan ~metode yang tepat dalam berhitung. Proses berhitung
Matematika diperlukan metode yang asyik dan menyenangkan. Salah satu belgjar
Matematika yang asyik dan menyenangkan telah diciptakan dan dikembangkan oleh
Prof. Yohanes Surya, Ph.D. sgak tahun 1996 yaitu metode GASING (gampang,
asyik, dan menyenangkan).

Metode GASING menurut Prof. Y ohanes Surya, Ph.D. merupakan akronim dari
gampang yang artinya sebuah metode yang mudah dipelgari oleh peserta didik tanpa
harus menghafal rumus-rumus yang rumit; asyik yang artinya dalam penggunaan
metode ini peserta didik akan merasa puas dan menemukan sendiri “AHA”-nya; dan

menyenangkan artinya dalam penggunaan metode ini peserta didik akan merasa senang



Telah mempelajari ilmu matematika bahwa ilmu tersebut bukanlah ilmu yang sulit untuk
dipelajari.

Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya bagi siswa sekolah dasar yang selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan
fantasinya. Sesuai dengan Ayat Al-quran pada surat Al Bagarah yang artinya: “Demikianlah,
Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat—Nya, agar kamu berpikir” (QS. Al Bagarah [2]:
219)

LTE I S8 S s SUC g LR EUIN § & Sy SUECS | PRICAES  JENR I EE R
EEE AT 5 fatans 1BLs @i ol 2ng Lagai® e ooST Tagadls
;,_933;‘;;;;;3:_&??;}21’@ Lﬁu'l’u_j;_’-.

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya
lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan®. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu supaya kamu berfikir.

Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa sebenarnya Islam pun dalam hal
kekreativitasan® memberikan kelapangan pada umatnya untuk berkreasi dengan akal
pikirannya dan dengan hati nuraninya (galbunya) dalam menyelesaikan persoalan-persoalan
hidup di dalamnya. Pada dasarnya setiap anak mempunyai potensi untuk kreatif, potensi ini
akan mengalami hambatan jika tidak diperlihatkan dan tidak dirangsang. Siswa akan
mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalahnya sendiri dengan mengembangkan
kemampuan kreatif, dan menggunakan ide dan keterampilan yang mereka miliki.

Perangsangan kemampuan kreatif dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan

pendidikan non formal, baik itu di sekolah, lingkungan keluarga maupun



lingkungan sekitar atau masyarakat. Pembiasaan untuk memperoleh kemampuan kreatif
dilakukan secara berkelanjutan sehingga menghasilkan sebuah kebaikan. Siswa
diharapkan dapat membangun pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman yang ada
pada dirinya. Setigp manusia mempunyai potensi kreatif. Potensi kreatif dapat
dikembangkan jika menemukan lingkungan yang memfasilitasi berkembangnya potensi
tersebut dan adanya keinginan dari dalam diri untuk mengembangkan potensi tersebut
(Yeni Rachmawati, 2011, p. 2).

Kemampuan kreatif ada dasarnya mampu memperkaya cara berpikir aternatif
yang beragam. Pelgjaran Matematika merupakan pelgjaran yang dianggap oleh banyak
siswa merupakan pelgjaran yang sulit hal ini disebabkan karena sifat Matematika yang
teoritis dan abstrak. Keabstrakkan Matematika dapat dilihat dari rumus, simbol-simbol
berupa angka, dan lain sebagainya. Selain itu, ditambah guru yang kurang dapat
membawa suasana. pembelgjaran Matematika menjadi lebih nyata sesua dengan
karakteristik siswa SD.

Matematika sebenarnya bidang studi yang mudah. Matematika tampak sulit dan
menakutkan adalah karena proses mengajar yang salah. Matematika digjarkan dengan
cara yang abstrak. Anak digarkan langsung mengenal simbol Matematika, misalnya
angka 1, 2, 3, dan seterusnya” (W.Gunawan, 2005, p. 7).

“Dunia Matematika adalah dunia abstrak (simbol/lambang) sehingga perlu
adanya media nyata atau alat peraga dalam proses belajar mengajarnya” (Mulyana,
2008, p. 4). Kreativitas sering juga diartikan sebagai suatu karya cipta, suatu
kemampuan untuk menciptakan hal-hal yang baru. Dari pengertian tadi bisa dikatakan
bahwa kemampuan kreatif merupakan kemampuan individu dalam berpikir mengenai

ide-ide, gagasan-gagasan baru dan menciptakan sesuatu yang murni, berbeda ataupun

membuat kombinasi yang baru dari produk-produk yang sudah ada serta keterampilan



mencari penyelesaian dalam memecahkan suatu masalah.

Matematika merupakan suatu ilmu yang sifatnya universal dan mampu berintegrasi
dengan mata pelajaran lain. Salah satu tujuan pembelajaran Matematika berdasarkan
kurikulum tingkat satuan pendidikan adalah memahami, menjelaskan dan mengaplikasikan
konsep Matematika dalam konteks pemecahan masalah. Siswa dalam pelaksanaannya
cenderung kesulitan dalam menyelesaikan persoalan terkait kemampuan pemecahan masalah
dalam pembelajaran Matematika. Hal ini disebabkan rendahnya kemampuan siswa dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis karena dalam pembelajaran siswa tidak terbiasa
berpikir secara kreatif. Salah satu upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Matematika dengan penggunaan model dan metode yang tepat dalam pembelajaran.

Ayat yang menjelaskan tentang hal ini ada pada surat Al Bagarah ayat 286

Eié:_\j;‘:: - /.g., :/I:’ﬁl:; /://3 :/.//;'L:L/‘:"E//a:;g

KT T T R TG e iR T e g g =z
ORI\ )MLSWLL_;EMY o 'L/L.J’\L:J_‘.A(_;L
-’E-'/,/,J/ S Fas D e B s Le

o~ l*.pgbu&‘:"ljbpn_h_c-\_, =ﬂuﬁ'ﬂaﬁu g
(o) o meail 2l 326 206

Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya...(Q.S al-Bagarah ayat 286). Hal ini benar membuktikan bahwa memang
pada dasarnya setiap masalah atupun ujian yang hadir dalam kehidupan mausia tidak pernah
melebihi kapasitas kemampuan manusia itu sendiri. Suatu hal yang harus diketahui oleh
manusia bahwa Allah tidak hanya menyesuaikan kapasitas kemampuan dengan masalah akan

tetapi Allah menyertakan kemudahan dalam masalah itu sendiri.



Dalam Q.S Al-Insyirah ayat 6 Allah berfirman :

o 8
)

-

Artinya: sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.(Q.S a-Insyirah ayat 6).

Kedua Ayat di atas memberikan gambaran bahwa manusia dalam hal ini
pemimpin sebenarnya mampu untuk menemukan jalan atau langkah-langkah dalam
menyelesaikan masalah yang ia hadapi, karena masalah yang diberikan tidak melebihi
batas kemampuannya.

Kemampuan memecahkan masalah dapat ditingkatkan dengan mengembangkan
keterampilan memahami  masalah, membuat model Matematika, menyelesaikan
masalah, dan menafsirkan solusinya.  Pentingnya belgjar kemampuan pemecahan
masalah Matematika dapat membantu para siswa meningkatkan daya analitis dan
menggunakannya untuk mengambil keputusan. Hal -ini disebabkan karena siswa
terampil tentang mengumpulkan informas yang relevan, menganalisis informasi, dan
menyadari betapa perlunya meneliti kembali hasil yang telah diperolehnya Siswa kelak
dapat memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Menurut Polya ada empat
tahap kemampuan pemecahan masalah yaitu memahami masalah, merencanakan
penyelesaian masalah, melakukan pemecahan masalah, dan melihat kembali masalah
yang diperoleh (Hesti Cahyani, 2016, p. 153).

Dari hasil tes dan evaluas PISA 2015 performa siswa-siswi Indonesia masih
tergolong rendah. Melihat dari indikator utama berupa rata-rata skor pencapaian siswa-
siswi Indonesia di bidang sains, dan Matematika memang mengkhawatirkan (Iswadi,

2016). Dibanding siswa Singapura, Malaysia, dan Thailand prestasi siswa Indonesia
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belum menggembirakan. Berdasarkan survey TIMSS, hasil yang diperoleh Indonesia
dengan skor yang rendah ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktor
penyebab antara lain karena siswa di Indonesia kurang terlatih dalam menyelesaikan
soal-soal kontekstual, menuntut penalaran, argumentasi, dan kemampuan kreatif dalam
menyelesaikannya. Soal-soal tersebut merupakan karekteristik soal-soal TIMSS.
Penelitian yang dilakukan oleh beberapa ahli menunjukkan persentasi waktu
pembelgjaran Matematika di Indonesia lebih banyak digunakan untuk membahas atau
mendiskusikan soal-soal dengan kompleksitas rendah yaitu sebesar 57 % dan untuk
membahas soal-soal dengan kompleksitas tinggi menggunakan waktu yang lebih sedikit
sekitar 3 %, sedangkan soal-soal model TIMSS termasuk soal-soal yang memiliki
kompleksitas sedang dan tinggi, serta memerlukan penalaran dalam penyelesaiannya
(Okti, 2014).

Guru memberikan stimulus dalam kegiatan pembelgaran Matematika berupa
pemecahan masalah. Tugas guru yang pertama adalah membuat perencanaan
pembelgaran dengan sasaran pembelgjaran yang menantang. Pelgjaran yang demikian
dapat membangun pemahaman dan mengembangkan kemampuan kreatif siswa melalui
pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian dari
kurikulum Matematika yang sangat penting. Saat proses pembelgaran di dalamnya
terdapat penyelesaian masalah, dan siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan
pada kemampuan pemecahan masalah tersebut.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kompetensi yang paling sulit

dikuasai oleh siswa. Kemampuan pemecahan masalah memerlukan keterampilan



11

berpikir tingkat tinggi. Guru harus menggunakan metode mengajar yang tepat untuk
pemecahan masalah. Guru juga melakukan penilaian yang dapat membantu siswa
membangun pengetahuannya. “Pemecahan masalah matematis sebagai salah satu aspek
kemampuan berpikir tingkat tinggi” (Rahayu, 2015, p. 31).

Berdasarkan uraian di atas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui sgauh mana pengaruh metode GASING terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalah pecahan siswa SD: di
kelas V SDN Kedoya Utara 01. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena berdasarkan
pengamatan peneliti di sekolah tersebut masih ada kendala yang dihadapi oleh guru
untuk menggarkan Matematika khususnya materi pecahan, ha ini terlihat dari
rendahnya nilai Matematika siswa pada USMBN Tahun Ajaran 2018-2019. Tempat
tersebut juga merupakan tempat peneliti bertugas, sehingga secara psikologis peneliti
lebih memahami karakter peserta didiknya begitu pula sebaliknya.

B. Masalah Penelitian
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti mengidentifikas
beberapa masalah yang akan dijadikan bahan dalam penelitiannya di SDN

Kedoya Utara 01 Jakarta Barat adalah:

a. Pembelgjaran di kelas belum mampu mengembangkan potensi siswa secara
optimal sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
b. Guru pada saat pembelgjaran hanya menggunakan metode ceramah, tanya

jawab, latihan, dan tugas.
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c. Guru belum menggunakan teknik berhitung yang lebih mempermudah
pemahaman siswa

d. Kemampuan berhitung masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
siswa yang belum mampu mengerjakan persoalan berhitung dengan cepat
dan tepat.

e. Pembelgjaran Matematika lebih banyak di gunakan untuk membahas atau
mendiskusikan soal-soal dengan kompleksitas rendah daripada membahas
soal- soa dengan kompleksitas tinggi.

f. Siwa dituntut dapat memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk mencapai
kompetensi Matematika.

g. Terdapat pengaruh antara penerapan metode GASING terhadap kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pelgjaran Matematika.

h. Terdapat pengaruh antara penerapan metode GASING terhadap kemampuan
kemampuan pemecahan masalah M atematika.

2. Pembatasan Masalah
Identifikass masalah yang telah dikemukakan di atas, menggambarkan
bahwa hasil belgjar Matematika memiliki faktor-faktor yang sangat banyak dan
luas. Oleh karena itu, perlu diadakan pembatasan ruang lingkup permasalahan.
Kajian penelitian ini pada satu variabel bebas yang diduga memiliki pengaruh
dengan dua variabel. Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode
GASING. Sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir kreatif dan

kemampuan pemecahan masalah Matematika Siswa SD yang menjadi



13

responden penelitian ini adalah siswa SDN Kedoya Utara 01 kelas V di

Kelurahan Kedoya Utara.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, yang menjadi perumusan
masal ah pada penelitian di SDN Kedoya Utara 01 Jakarta Barat adalah:

a.  Apakah metode GASING berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa?

b. Apakah metode GASING berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan
masalah Matematika?

c. Apakah metode GASING memberikan pengaruh lebih besar pada siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif tinggi dibandingkan dengan
menggunakan metode Drill pada kelompok siswa tersebut?

d. Apakah metode GASING memberikan pengaruh lebih besar pada siswa
dengan kemampuan berpikir kreatif rendah dibandingkan dengan
menggunakan metode Drill pada kel ompok siswa tersebut?

e. 'Apakah metode GASING memberikan pengaruh lebih besar pada siswa
dengan kemampuan pemecahan masalah Matematika tinggi dibandingkan
dengan menggunakan metode Drill pada kelompok siswa tersebut?

f. Apakah metode GASING memberikan pengaruh lebih besar pada siswva
dengan kemampuan pemecahan masalah Matematika rendah dibandingkan

dengan menggunakan metode Drill pada kelompok siswa tersebut?
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C.Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoretis dan praktis. Manfaat teoretis merupakan manfaat yang diharapkan sebagai
bentuk pengembangan ilmu pengetahuan. Di sisi lain sebuah penelitian yang baik
tentunya juga memiliki manfaat praktis. Manfaat praktis adalah manfaat yang
diharapkan dapat digunakan untuk memecahkan masalah-masalah praktis dalam
kehidupan. Berikut beberapa manfaat yang diharapkan pada pelaksanaan penilitian di
SDN Kedoya Utara 01 Jakarta Barat adalah:
1. Manfaat Teoretis

a Sebagai sumbangan ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan sekolah dasar terkait dengan penerapan metode GASING terhadap
kemampuan kreatif.

b. Sebagai sumbangan ilmiah dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan sekolah dasar terkait dengan penerapan metode GASING terhadap
kemampuan pemecahan masalah Matematika.

C.. Sebagai bahan kajian akademik 'bagi- pendidik dan dosen tentang pengaruh
metode GASING terhadap kemampuan kreatif dan kemampuan pemecahan
masalah Matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan praktis yakni:

a. Bagi siswa sebagai masukan untuk lebih mengembangkan cara berhitung

dengan menggunakan metode GASING, menumbuhkan kemampuan kreatif
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dan kemampuan pemecahan masalah sehari-hari pada umumnya atau masalah
Matematika pada khususnya.

. Bagi guru agar dapat mengetahui kelemahan-kelemahan yang ada pada
pembelgaran Matematika dan dapat memperbaikinya menggunakan metode
GASING dengan tujuan meningkatkan mutu pendidikan, serta dapat
mengembangkan kompetensi dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Bagi sekolah yaitu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagal salah
satu informasi dan masukan dalam pelaksanaan pembelgjaran guna
meningkatkan kemampuan kreatif dan kemampuan pemecahan masalah
Matematika siswa dengan menggunakan metode GASING untuk ke arah
yang lebih baik.

. Bagi peneliti yaitu dengan melakukan penelitian ini merupakan sarana bagi
peneliti dalam menambah wawasan ilmu pengetahuan. sekaligus untuk
menerapkan ilmu-ilmu pengetahuan yang diterima dalam perkuliahan secara

langsung di' lapangan.
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